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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana rencana strategis 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang dalam 
mengembangkan dan memasarkan pariwisata Kota Semarang serta hasil yang 
telah dicapai dari rencana strategis yang telah dilakukan tersebut. Adapun manfaat 
dari penelitian ini yaitu dapat menambah pengalaman penulis lewat penelitian 
yang dilakukan serta dapat memberikan informasi kepada pihak yang memberikan 
perhatian terhadap dunia kepariwisataan dan perkembangannya. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tehnik 
pengumpulan data dengan wawancara, studi dokumen, observasi dan kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana strategis yang dilakukan oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang dalam memasarkan pariwisata Kota 
Semarang dapat meningkatkan kunjungan wisatawan yang datang ke Kota 
Semarang. Hal ini dapat dilihat dari daftar kunjungan wisatawan terutama tahun 
2006 dan 2007 meningkat rata-rata 10% dari peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan tersebut telah tercapai target pengembangan yaitu meningkatan jumlah 
kunjungan wisatawan yaitu 10% pertahun. Cara-cara pemasaran yang dilakukan 
oleh Disparbud Kota Semarang dalam memasarkan pariwisata Kota Semarang 
dengan metode analisa produk, analisa pasar dan memberikan kebijakan harga 
serta melakukan promosi, dan mengikuti iven-iven pariwisata baik yang 
diselenggarakan nasional maupun internasional. 
 Kesimpulannya strategi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Semarang sudah menunjukkan hasil meskipun belum 
maksimal.   Dilihat dari meningkatnya kunjungan wisatawan yang berkunjung ke 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana rencana strategis yang dilakukan 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang dalam mengembangkan dan 
memasarkan pariwisata Kota Semarang serta hasil yang telah dicapai dari rencana 
strategis yang telah dilakukan tersebut. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu dapat 
menambah pengalaman penulis lewat penelitian yang dilakukan serta dapat memberikan 
informasi kepada pihak yang memberikan perhatian terhadap dunia kepariwisataan dan 
perkembangannya. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Tehnik pengumpulan data 
dengan wawancara, studi dokumen, observasi dan kepustakaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rencana strategis yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang dalam memasarkan pariwisata Kota Semarang dapat 
meningkatkan kunjungan wisatawan yang datang ke Kota Semarang. Hal ini dapat dilihat 
dari daftar kunjungan wisatawan terutama tahun 2006 dan 2007 meningkat rata-rata 10% 
dari peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut telah tercapai target 
pengembangan yaitu meningkatan jumlah kunjungan wisatawan yaitu 10% pertahun. 
Cara-cara pemasaran yang dilakukan oleh Disparbud Kota Semarang dalam memasarkan 
pariwisata Kota Semarang dengan metode analisa produk, analisa pasar dan memberikan 
kebijakan harga serta melakukan promosi, dan mengikuti iven-iven pariwisata baik yang 
diselenggarakan nasional maupun internasional. 
Kesimpulannya strategi pemasaran yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang sudah menunjukkan hasil meskipun belum maksimal.   
Dilihat dari meningkatnya kunjungan wisatawan yang berkunjung ke kota Semarang telah 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kebutuhan manusia ada berbagai macam, mulai dari 
kebutuhan akan sandang, pangan dan papan sampai lain pada 
kebutuhan seperti : pendidikan, kesehatan, keamanan bahkan 
rekreasi. Kebutuhan manusia akan rekreasi muncul sehubungan 
dengan kehidupan sehari-hari setiap manusia tidak terlepas dari 
kegiatan rutin yang dijalaninya baik dirumah atau ditempat lain. 
Kegiatan pada satu titik tertentu diwaktu tertentu akan 
menimbulkan kejenuhan, sehingga manusia akan berusaha untuk 
berhenti dari kegiatan-kegiatan rutinnya itu untuk mencari 
selingan untuk menghibur diri, memperoleh kesenangan dan 
kembali menyegarkan diri, salah satu caranya melalui rekreasi. 
Dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia akan rekreasi maka 
berkembanglah apa yang disebut pariwisata di banyak Negara di 
dunia. 
 Di Indonesia pariwisata mulai menunjukkan perkembangannya yang 
signifikan pada tahun 1990-an. Pada waktu itu perdagangan sektor migas di dunia 
internasional kian merosot, padahal Indonesia mengandalkan sektor migas ini 
untuk pembiayaan pembangunan. Maka dicarilah alternatif lain diluar sektor non 
migas untuk pembiayaan pembangunan yaitu sektor pariwisata. 
 Ada beberapa alasan mengapa pariwisata dijadikan salah 
satu alternatif bagi peningkatan pendapatan negara untuk 
pembiayaan pembangunan seperti yang disebutkan oleh 
Bambang Indrayanto antara lain : 
1. Pengembangan industri pariwisata di Indonesia mempunyai masa depan yang 
cerah, mengingat banyak potensi obyek wisata alam dan budaya yang menarik 
untuk dijual di pasaran internasional. 
2. Dalam upaya pengembangan industry pariwisata tidak perlu mendatangkan 
mesin-mesin atau teknologi canggih lainnya sebagai penunjang. Di samping 
itu produksi wisata tidak perlu didistribusikan dengan alat angkut yang 
memerlukan pembiayaan untuk sarana serta prasarana transportasi dan 
komunikasi. Industri pariwisata hanya membutuhkan promosi untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat luas daya tarik produk dan potensi apa 
yang terkandung di dalamnya. 
3. Pengembangan sektor pariwisata Indonesia berdasarkan animo masyarakat di 
negara-negara maju di Eropa, AS, Jepang dan Australia yang memiliki 
ekonomi relatif tinggi serta amat ketat dalam memanfaatkan waktu luang. 
Tidak dapat disangkal bahwa makin menurun waktu kerja di Negara-negara 
tersebut semakin mungkin penduduknya memanfaatkan waktu luang untuk 
melakukan perjalanan wisata. Hal inilah yang mendorong meningkatnya 
jumlah wisatawan yang berkunjung di daerah-daerah tujuan wisata termasuk 
Indonesia. 
4. Selain itu adanya perkembangan baru dikalangan penduduk negara-negara itu 
untuk melihat dari dekat hal-hal yang masih dianggap asli. Hal ini mungkin 
diperoleh dengan melakukan perjalanan ke negara-negara berkembang seperti 
Indonesia. Yang dianggap bahwa wilayahnya belum banyak terkena revolusi 
industri, keaneka ragaman corak budaya yang masih asli serta lingkungan 
alam yang belum banyak tersentuh tangan manusia. (Bambang Indrayanto; 
2001, 1-3) 
Sejak itu grafik kunjungan wisatawan pada awal hingga pertengahan 
dekade 1990-an, datanya terus menunjukkan peningkatan secara signifikan dari 
tahun ke tahun. Tetapi kondisi itu berubah ketika tahun 2001 dan 2002 pariwisata 
Indonesia hancur karena adanya bom yang menghancurkan jantung pariwisata 
Indonesia, Bali. Akibat kejadian itu terjadi pembatalan perjalanan wisata ke Bali 
dari agen wisata di seluruh dunia, dan bermungulannya “travel warning” dari 
berbagi negara yang melarang warganya berkunjung ke Indonesia. Akibatnya 
kunjungan wisata nasional di tahun 2002 dinyatakan gagal mencapai target. 
 Setelah terjadi kehancuran yang berakibat fatal maka dunia pariwisata 
mulai bangkit dan berkembang kembali para pelaku wisata mulai bergairah 
kembali untuk memperbaiki citra indonesia di mata dunia dengan gencar 
mempromosikan dengan berbagai cara baik mengadakan event-event, mengikuti 
seminar tentang pariwisata baik di dalam maupun diluar negeri. 
 Sebagai konsekuensi kebijakan otonomi daerah  maka daerah dituntut 
untuk menggali dan memanfaatkan segala potensi sumber daya ekonomi yang 
dimiliki secara optimal dalam rangka menjamin keberlangsungan pembangunan di 
daerah, baik potensi sumber daya alam, sumber daya manusia maupun potensi 
ekonomi lainnya. 
 Kota Semarang memiliki banyak potensi yang sudah berkembang maupun 
yang bisa di kembangkan dan faktor penunjang bagi perkembangannya. Potensi 
wisata tersebut di antaranya: Pantai Marina, Masjid Agung Jawa Tengah, Museum 
Ronggo Warsito Klenteng Sam Poo Kong dan masih banyak obyek wisata lain 
yang masih dalam taraf pengembangan. Faktor-faktor penunjangnya antara lain 
meliputi: Bandara Ahmad Yani, jasa penginapan dan restoran, sarana transportasi 
jalur lintas yang strategis yang menghubungkan kota-kota besar di Jawa; Jakarta 
Bandung, Yogjakarta dan Surabaya, serta sarana komunikasi yang memadai. 
Pengembangan terhadap sector ini telah menyumbangkan sejumlah penambahan 
bagi pendapatan daerah. Sumbangannya masih minim dibanding sektor-sektor lain 
seperti industri pengelolaan dan perdagangan, sehingga perlu usaha 
pengembangan yang lebih intensif. 
 Perkembangan lingkungan yang cepat yang memunculkan hambatan-
hambatan yang tak terduga dan tantangan-tantangan besar di bidang pariwisata, 
seperti krisis moneter, pergolakan politik, teror bom, SARS, globalisasi serta 
adanya bencana alam yang tak terduga semakin menuntut penanganan yang serius 
dari pemerintah daerah bersama dengan masyarakat dan para pelaku wisata yang 
ada. 
 Selama ini pengelolaan pariwisata oleh pemerintah daerah kota 
Semarang berada di bawah wewenang Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 
Dinas ini merupakan pihak yang bertanggungjawab terhadap perencanaan, 
pengembangan, serta peraturan dan mengadakan pembinaan terhadap 
industri kepariwisataan di daerah secara menyeluruh. Di dalam 
menjalankan tugasnya dinas ini memandang perlu adanya rencana strategis 
yang handal untuk menghadapi perubahan yang terjadi di dunia pariwisata 
dan pemasaran serta peningkatan kunjungan wisatawan baik domestik  
maupun wisatawan asing ke kota Semarang. 
 Kota Semarang dikenal sebagai kota untuk transit oleh wisatawan dalam 
melakukan kunjungan wisata ke daerah-daerah lain di Jawa dan Bali. Dalam hal 
ini dinas pariwisata kota Semarang ingin menjadikan kota Semarang sebagai kota 
tujuan utama wisatawan dan bukan hanya sekedar kota untuk transit atau singgah 
sementara bagi wisatawan. Diparta kota Semarang optimis dengan adanya 
pengembangan dan pemasaran secara besar-besaran dapat meningkatkan 
kunjungan wisatawan ke Obyek wisata di wilayah kota semarang.  
Berkaitan dengan hal ini perlu dikaji lebih jauh strategi yang dipakai dinas 
pariwisata dan kebudayaan kota Semarang dalam memasarkan pariwisata di kota 
Semarang dalam rangka meningkatkan kunjungan wisatawan ke kota Semarang. 
Dari uraian permasalahan singkat di atas maka penulis ingin meneliti lebih lanjut 
permasalahan mengenai hal diatas dan penulis mengambil judul: ”STRATEGI 
PEMASARAN PARIWISATA DINAS PARIWISATA DAN KEBUYAAN 
KOTA SEMARANG (TAHUN 2006-2007)” 
 
B. Perumusan Masalah 
 Dari latar belakang yang telah di paparkan maka dapat dirumuskan 
beberapa pokok permasalahan diantanya: 
1. Bagaimana kondisi obyek dan atraksi wisata yang ada di kota semarang ? 
2. Bagaimana rencana strategis pemasaran pariwisata oleh Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Semarang tahun 2006 – 2007 ? 
3. Apa saja upaya Dinas Pariwisata dalam memasarkan obyek wisata yang 
ada di kota Semarang ? 
 
  
C. Tujuan Penelitian 
 Pada dasarnya setiap penelitian ilmiah memiliki tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan penelitian ini akan mengarahkan peneliti dalam melaksanakan 
penelitiannya, hal ini tergantung dari obyek yang diteliti, adapun tujuan yang 
ingin dicapai adalah untuk: 
1. Mengetahui kondisi obyek dan daya tarik wisata yang ada di kota 
Semarang 
2. Megetahuii strategi pemasaran pariwisata Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang 
3. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Semarang 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Memberikan informasi kepada pihak yang mempunyai perhatian terhadap 
dunia kepariwisataan dan perkembangannya. 
2. Bagi instansi terkait, penelitian ini diharapkan  memberikan sumbangan 
saran dalam pengembangan pariwisata kota Semarang. 
3. Bagi peneliti, digunakan untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh 
gelar ahli madya pada Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
 
E. Studi Pustaka 
Pengertian Rencana Strategis 
Pengertian perencanaan sendiri menurut salah Wahab yaitu: 
Perencanaan adalah pentuan tujuan dan pengidentifikasian metode-metode yang 
tujuan tersebut dapat di capai. sedangkan pengertian strategi dulunya dipakai oleh 
orang-orang yunani untuk istilah para jendral atau pemimpin pasukan dikalangan 
militer pengertian strategi adalah metode operasional yang digunakan untu 
meencapai sasaran atau tujuan... (Salah Wahab. 1997:226). 
Rencana Strategis adalah suatu cara yang akan dilakukan yang berorientasi 
pada jangkauan masa depan yang jauh dan di tetapkan sebagai keputusan 
menejemen puncak (keputusan yang bersifat dasar dan prinsipal) agar 
memungkinkan organisasi memungkinkan berinteraksi secara efektif. 
Rencana strategis di sini bertujuan untuk keterpaduan perencanaan 
pembangunan pariwisata secara efektif dan efisien dan mempertajam prioritas 
pembangunan dan dapat mengatasi permasalahan, sehingga dalam pelaksanaan 
pembangunan pariwisata dan kebudayaan dapat mencapai hasil yang maksimal. 
Strategi pembangunan kepariwisataan adalah membangun industri pariwisata 
secara terpadu yang dapat mengundang daya tarik pada wisatawan untuk datang di 
kota Semarang.  
Menurut Oka A. Yoeti (2006:106), Perencanaan yang baik merupakan salah 
satu syarat keberhasilan pengembangan pariwisata di suatu daerah. Oleh karena 
itu agar kontribusi potensi kepariwisataan yang dimiliki seseorang dapat 
dioptimalkan maka yang harus di lakukan adalah: penentuan tujuan 
kepariwisataan dan formulasi kebijakan dalam rangka mencapai tujuan tersebut. 
Pengertian Pemasaran Pariwisata 
Dari sudut pandang pemasaran, pasar berarti para pembeli baik yang nyata 
maupun yang masih potensial terhadap suatu produk tertentu menurut Salah 
Wahab pengertian pasar adalah permintaan nyata maupun potensial suatu produk 
baik yang dapat di jamah atau yang tidak dapat di jamah ( Salah Wahab, 1997:33). 
Dari pengertian di atas pemasaran juga dapat diartikan proses menejemen 
yang digunakan oleh organisasi atau perusahaan kepariwisataan untuk 
mengidentifikasi wisatawan-wisatawan yang mereka pilih baik yang aktual 
maupun potensial. 
Pasar disini diartikan sebagai komulasi dari seluruh pembeli aktual maupun 
potensial dari suatu produk. Pasar terdiri dari individu–individu yang mempunyai 
baik kebutuhan atau hasrat terhadap suatu produk atau jasa atau kemampuan, 
keinginan dan wewenang untuk membeli produk itu. Dalam hal ini dapat 
didefinisikan bahwa pelancong atau pengunjung (Gamal Suwantoro, 1997:95). 
Pemasaran merupakan salah satu hal pokok yang harus dilakukan untuk 
mengembangkan pariwisata. Salah satu pengertian pemasaran adalah suatu 
kegiatan yang maksudnya untuk mempengaruhi, menghimbau dan maeyu 
wisatawan potensial sebagai konsumen agar mengambil keputusan–keputusan 
ntuk mengadakan perjalanan wisata, yaitu merupakan produk yang ditawarkan 
(R.G Soekadijo, 1996:217). 
Dalam melaksanakan pemasaran ada pihak–pihak yang terkait dalam kegiatan 
ini antara lain : 
a. Orang–orang pariwisata nasional 
b. Pemerintah daerah 
c. Instansi sektoral produsen produk wisata seperti hotel, restoran dan lainnya. 
d. Produsen tunggal seperti museum yang mengelola secara swasta. 
Pemasaran yang paling efektif adalah ”membuat puas” setiap wisatawan yang 
datang sehingga wisatawan yang datang akan menajdi iklan hidup bagi calon 
wisatawan yang lainnya (Rijanto, 1986:15). 
Dalam kegiatan pemasaran tidak berarti maut betapapun upayanya pemasaran 
itu lebih baik daripada tidak ada sama sekali (Salah Wahab, 1989:25). 
Pengertian Produk Wisata 
Produk wisata adalah segala hasil dari pelayanan yang bisa dinikmati oleh 
pengguna produk tersebut seperti yang ditulis oleh Gamal Suwantoro dalam 
bukunya menjelaskan ” keseluruhan pelayanan yang diperoleh dan dirasakan atau 
dinikmati wisatawan semenjak ia meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke 
daerah tujuan wisata yang telah dipilihnya dari sampi kembali kerumah dimana ia 
berangkat semula” (Gamal suwantoro, 1997:49).  
Produk wisata merupakan gabungan dari beberapa komponen antara lain: 
a. Atraksi suatu daerah tujuan wisata 
b. Fasilitas dan amenitas yang tersedia 
c. Aksesibilitas ke dan dari daerah tujuan wisata (Gamal suwantoro, 1997:48). 
Sedang alasan pemasaran pariwisata menurut Oka A. Yoeti adalah karena 
pertumbuhan industri pariwisata yang selalu meningkat secara terus menerus dari 
waktu ke waktu (Oka A. Yoeti, 1999:2). 
 
F. Metode penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini mengambil lokasi di Kantor Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang. pemilihan lokasi ini di dasari oleh : 
a. Sebagian besar data yang dibutuhkan berada di Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang 
b. Obyek kajian yang ditulis  berkaitan dengan aktifitas yang dilakukan oleh 
Disparbud kota Semarang khususnya bagian pemasaran. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi : 
a.  Data Primer 
Yaitu data atau informasi, arsip, catatan dokumen dan gambar yang ada yang 
diperoleh langsung dari orang-orang yang dipandang menetahui masalah yang 
akan dikaji dan bersedia memberi dan bersedia memberi informasi dan data yang 
diperlukan dalam penelitian 
b. Data Sekunder 
Yaitu data atau informasi yang diperoleh dari sumber-sumber selain data 
primer yang bersumber dari buku referensi atau hasil penelitian yang terdahulu. 
3. Teknik Analisis Data 
Setelah data–data yang diperlukan terkumpul kemudian dianalisis dengan cara 
pengelompokan dengan mengetahui persamaan dan perbedaan data sejenis 
kemudian di deskripsikan dalam bentuk cerita. 
 
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Yaitu cara yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan untuk 
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data atau informasi 
dengan bertanya langsung kepada responden. Hasil wawancara merupakan data 
primer bagi peneliti. Wawancara dilakukan kepada Devianto selaku kepala seksi 
penelitian dan pengembangan Diparta Kota Semarang, Susana selaku kasi 
promosi dinas pariwisata dan kebudayaan kota Semarang. 
b. Studi Dokumen 
Studi Dokumen merupakan tipe informasi untuk memperoleh data sekunder 
agar mendukung dan menambah bukti serta data dari sumber-sumber lain. 
Dokumentasi di peroleh dari dokumen Rencana Strategis dan Laporan 
Pertanggungjawaban (LKPJ) tahun 2006 dan 2007 Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Semarang 
c. Observasi 
Adalah teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan melakukan 
serangkaian penelitian dan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang di 
teliti. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung ke Dinas 
Pariwisata dan Seni Budaya Kota semarang untuk mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan dan wawancara dengan kepala bidang pemasaran dan pengembangan. 
d. Kepustakaan 
Sumber data kepustakaan diperlukan untuk melengkapi data-data yang belum 
diperoleh guna melengkapi penyusunan tugas akhir. Sumber data lain di dapat 
dari perpustakaan Program Studi Diploma III Usaha Perjalanan Wisata dan 
perpustakaan pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang ingin digunakan oleh penulis dalam penulisan ini 
adalah sebagai berikut : 
BAB I. Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, studi pustaka, metode penelitian 
dan sistematika penulisan laporan 
BAB II. Gambaran Umum Kepariwisataan Kota Semarang, pada bab ini berisi 
tentang sejarah kota semarang dan berbagai obyek wisata yang ada dikota 
Semarang 
BAB III. Strategi Pengembangan dan Pemasaran Serta Realisasi Strategi 
Tersebut, bab ini penulis mengemukakan stategi yang digunakan dalam 
pemasaran dan pengembangan serta realisasi dari strategi tersebut 
BAB IV. Penutup, Pada bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran yang 
diberikan oleh penulis. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN KOTA SEMARANG 
 
A. Letak Geografis Kota Semarang 
Dengan pelabuhannya yang terkenal sejak zaman Belanda, Semarang 
merupakan kota yang ideal sebagai gerbang masuk menuju kota–kota lain di 
Jawa Tengah. Berbagai kegiatan bongkar muat terjadi di pelabuhan Tanjung 
Emas Semarang untuk kemudian diangkut menuju kota–kota lain. Tak heran bila 
kemudian Semarang lebih dikenal sebagai kota transit daripada kota wisata. 
Padahal Semarang menyimpan begitu banyak keunikan yang bisa dinikmati dan 
obyek–obyek yang bisa dikunjungi. 
Sebagai ibukota propinsi Jawa Tengah, Semarang merupakan pusat 
industri, perdagangan dan pemerintahan yang mengatur 34 kota dan kabupaten 
lainnya. Maka wajar bila kota ini memiliki berbagai fasilitas yang lebih baik dan 
lebih lengkap dibanding kota–kota lain di Jawa Tengah. 
Dengan keunikan bentuk geologisnya yang jarang ditemui di kota–kota 
lain, Semarang seperti terbagi menjadi daerah dengan dua iklim, panas dan 
sejuk. Iklim yang panas terjadi karena sebagai kota yang berada di pesisir pantai 
Semarang merupakan dataran rendah. Sedangkan iklim yang sejuk didapat 
karena sebagian kota Semarang berada di lereng gunung Ungaran. 
Dengan perbedaan iklim ini, kegiatan kota Semarang juga seolah terbagi. 
Bila daerah bawah, demikian orang menyebut, merupakan tempat berbagai mal, 
perkantoran dan pusat industri tempat orang melakukan kegiatan ekonomi juga 
pusat pemerintahan, maka daerah atas dikembangkan sebagai tempat 
permukiman dan pusat pendidikan ( sumber : www.google/Semarang.go.id ). 
Terletak antara 110o 23’57” dan 110o 27’70” bujur timur serta 6o 55’6” dan 6o 
58’18” lintang selatan, Semarang mempunyai luas wilayah laut + 18.000 ha dan 
di batasi oleh sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Kendal sebelah timur 
berbatasan dengan kabupaten Demak sebelah selatan berbatasan dengan 
kabupaten Semarang dan sebelah utara berbatasan dengan laut jawa dengan 
sepanjang garis pantai + 13,6 dari garis sepanjang pantai 25 km (Sumber : 
Bapeda kota Semarang) 
Secara administratif Kota Semarang dibagi menjadi 16 kecamatan dan 177 
kelurahan. Sungai Garang dan Sungai Kreo membagi Kota semarang menjadi 
wilayah timur dan barat, sebagai faktor utama yang membentukKota Semarang 
sebagai koa perbukitan dan kota pantai (sumber : www.google/Semarang.go.id). 
Semarang mempunyai keunikan geologis yang jarang dimiliki kota–kota 
lain. Dengan daerah bawah yang berbatasan dengan pantai utara dan daerah atas 
yang merupakan perbukitan seolah–olah Semarang merupakan kesatuan dua 
bagian. Meskipun sebenarnya daerah atas lebih sejuk dari daerah bawah, 
Semarang memiliki suhu rata–rata 27,4 o C. Menempati wilayah seluas 373,70 
km2, semarang merupakan pusat pemerintahan yang memiliki berbagai fasilitas 
13 
lengkap di bidang pendidikan dan kesehatan. Hal ini karena di Semarang 
terdapat rumah sakit pemerintah yang cukup besar yaitu RS. Dr. Kariadi. Selain 
rumah sakit pemerintah ada beberapa rumah sakit swasta antara lain : RS. 
Elisabeth, RS. Telogorejo dan lain–lain. Di bidang pendidikan, Semarang 
memiliki Universitas Diponegoro serta beberapa universitas terkemuka seperti 
UNIKA Sugiyopranoto, UNISSULA dan masih banyak lagi. 
Sebagai kota dengan pelabuhannya yang terkenal, Tanjung Emas, Semarang 
merupakan tempat ideal untuk didatangi para pedagang dari negeri asing yang 
ingin mengadu nasib di kota ini. 
Agama yang dipeluk oleh penduduk kota Semarang adalah agama Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Jumlah penduduk Semarang sebesar 1, 30 
juta jiwa dengan luas wilayah 373,70 km2. Sebagai kota transit dengan 
pelabuhannya yang terkenal Tanjung Emas, kota ini memiliki penduduk dari 
berbagai etnis Cina, Arab, Pakistan beserta keturunannya dan etnis lainnya. 
Sementara agama Islam merupakan agama dengan pengikut terbanyak diikuti 
Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. 
 
B. Sejarah Singkat Kota Semarang 
Asal mula nama Semarang berasal dari perkataan kasemaran kemudian 
berubah menjadi semaran dan akhirnya berubah lagi menjadi Semarang. 
Kasemaran adalah sebutan untuk kediaman Kyai Ageng Semaran, yang disebur 
“Kasemaran”, seperti halnya tempat kediaman Bupati, maka disebut dengan 
“kabupaten”. 
Kyai Ageng semaran adalah seorang yang sangat penting peranannya, 
besar jasanya didalam melahirkan Kota Semarang. mengenai nama Kyai Ageng 
Semaran ini banyak pula orang menyebutnya dengan Kyai Ageng Pandan Aran, 
beliau adalah seorang Maulana atau Pendeta para Wali yang berasal dari negeri 
Arab. Adapun nama Arab dari Kyai Ageng Semaran atau Kyai Ageng Pandan 
Aran ini adalah Maulana Ibnu Abdullah. 
Dalam awal sejarah pertumbuhan agama Islam di tanah Jawa dan Madura 
tersebutlah kisah tentang Kyai Ageng Pandan Aran yang mendapatkan tugas dari 
Sunan Ngampel, yaitu seorang yang memegang peranan sangat penting dalam 
penyiaran agama Islam di tanah Jawa dan Madura, untuk meng-Islamkan para 
ajar/murid di daerah Pakis Aji atau disebut juga dengan Tinjomoyo yang pada 
waktu itu daerah tersebut merupakan daerah sekitar Bergota, Mugas Atas dan 
sekitarnya. 
Kyai Ageng Pandan Aran menginjakkan kaki pertama kali di daerah 
tersebut. Pada tahun 1476, yang waktu itu masih berupa sebuah jasirah atau 
semenanjung yang berupa perbukitan dengan nama pulau Tirang. Kedatangan 
Kyai Ageng Pandan Aran inilah yang mengawali sejarah daripada kelahiran 
Kota Semarang ini. Dalam menjalankan tugas dari Sunan Ngampel untuk meng 
– Islamkan para ajar/murid yang tinggal di pulau Tirang dan sekitarnya tersebut, 
ternyata usaha Kyai Ageng Pandan Aran membuahkan hasil yang sangat 
gemilang, di mana banyak orang yang datang atau pindah di daerah tersebut. 
Daerah itu lambat laun berubah menjadi daerah pemikiman yang ramai dipadati 
penduduk. Akhirnya Daerah ini tumbuh menjadi Kota Semarang. 
Demikianlah sejarah singkat mengenai Kota Semarang. Mengenai 
nama Kyai ageng Pandan Aran sampai dinamakan Kyai Ageng Semaran, 
dimungkinkan karena Kyai Ageng Pandan Aran memperistri seseorang yang 
bernama Endang Kasmaran atau Endang Sejanila. Adapun penggunaan nama 
itu untuk sebutan Kota Semarang berasal dari petunjuk Syeh Wali Lanang. 
Pada waktu Syeh Wali Lanang datang ke daerah tersebut untuk meng–
Islamkan Betara Katong. 
Kyai Ageng Pandan Aran akhirnya wafat pada tahun 1496. 
Penunjukkan Ki ageng Pandanaran II oleh sultan Demak Hadiwijoyo pada 
tanggal 2 mei 1547 dijadikan Hari Jadi Kota Semarang. (dimulainya 
pemerintahan Kabupaten sampai dengan tahun 1906). Setelah itu Kotamadya 
(Zaman Belanda), (Sumber : www. Google/sejarah kota semarang.go.id ). 
 
C. Obyek dan Daya Tarik Wisata di Kota Semarang 
1. Obyek Wisata Alam 
a) Goa Kreo 
Goa Kreo adalah sebuah goa kecil yang dipercayai sebagai petilasan 
Sunan Kalijogo saat mencari kayu jati guna membangun Masjid Agung 
Demak. Ketika itu menurut legenda sunan Kalijogo bertemu dengan 
sekawanan kera yang kemudian disuruh menjaga kayu jati tersebut. Kata 
“Kreo” berasal dari kata “Mangreho” yang berarti peliharalah atau jagalah. 
Kata inilah yang kemudian menjadikan goa ini disebut Goa Kreo dan sejak itu 
kawanan kera yang menghuni kawasan ini dianggap sebagai penunggu. Selain 
menikmati pemandangan alam yang indah dan udara yang sejuk serta bertemu 
dengan kera penunggu kawasan ini, pengunjung juga bisa menikmati aliran 
sungai yang dingin dan segar di bagian bawah daerah ini. 
b) Tanjung Emas 
Semarang memiliki pelabuhan besar yang terkenal sejak zaman 
penjajahan Belanda yaitu Tanjung Emas, dan banyak kapal besar merapat. 
Sebagai tempat rekreasi pelabuhan yang terletak di JL. Yos Sudarso berarti 
Semarang memiliki fasilitas di antaranya : perahu sewa, kolam pancing, danau 
buatan, arena grass track 
c) Pantai Marina 
Pantai Marina adalah tempat rekreasi berupa kolam renang dan 
pemandangan pantai yang terletak di pinggir pantai semarang. Selain 
menawarkan fasilitas kolam renang pengunjung juga bisa menikmati fasilitas 
taman bermain, gazebo, lapangan voli pantai dan rekreasi air. 
2. Obyek Wisata Sejarah 
a)   Simpang Lima 
Salah satu tempat yang memberikan ciri khas bagi Kota Semarang 
adalah Simpang Lima. Tempat ini merupakan alun-alun yang berada di tengah 
– tengah persimpangan Jl. Pandanaran di sebelah barat, Jl. A. Yani di sebelah 
Timur, Jl. Gajah Mada dan Jl. Pahlawan di sebelah timur sementara di sebelah 
timur laut ada Jl. KH. Ahmad dahlan. Alun-alun yang dimiliki Semarang sejak 
masa pemerintahan Adipati Semarang yang pertama itu telah berubah fungsi 
menjadi pusat perbelanjaan. Berfungsi sebagai tempat upacara, Simpang Lima 
juga menjadi tempat berlangsungnya pertunjukan, taman rekreasi, bahkan 
sebagai pasar tiban pada waktu-waktu tertentu. Berbagai jenis makanan baik 
makanan berat maupun makanan ringan dijual dengan gaya lesehan 
mengambil tempat sekitar trotoar dan sekeliling alun-alun. Sementara itu 
souvenir, alat sekolah sampai alat rumah tangga, sandal sampai hiasan rambut, 
juga dijual disini.   
 
 
b)   Tugu Muda 
Sebuah Tugu Muda berbentuk lilin berdiri tegak di tengah 
persimpangan Jl. Sutomo, Jl. Pandanaran, Jl. Imam Bonjol dan Jl. 
Soegiyopranoto. Tugu ini dibangunsebagi monumen untuk mengenang 
heroisme pejuang Semarang melawan penjajahan Jepang yang dikenal sebagai 
pertempuran lima hari di kota Semarang dari tanggal 14-19 Oktober 1945. 
Peletakkan batu pertama dilakukan oleh Gubernur jawa Tengah Budiyono dan 
diresmikan oleh Presiden RI pertama Soekarno pada tanggal 20 mei 1953. 
Berbentuk lilin dengan makna semangat yang tak kunjung padam bagi para 
pejuang yang mempertahankan kemerdekaan. Pada kaki monumen terdapat 
relief yang menggambarkan kesengsaraan rakyat Indonesia di masa jaman 
penjajahan Jepang, seperti relief Hongeroedem, relief pertempuran, relief 
penyerangan, relief korban dan relief kenangan. 
c)   Museum Ronggowarsito 
Museum yang terletak di Jl. Abdul Rahman Saleh ini merupakan 
museum terlengkap di Semarang yang memiliki koleksi mengenai sejarah, 
alam, arkeologi, kebudayaan, era pembangunan dan wawasan nusantara. 
Dengan nama yang diambil dari salah satu pujangga Indonesia yang terkenal 
dengan hasil karyanya dalam bidang filsafat dan kebudayaan, museum ini 
menempati luas tanah 1,8 ha. Museum ini dibuka setiap hari pukul 08.00-
14.00 WIB kecuali hari Senin 
d)   Museum Jamu Nyonya Meneer 
Terletak di Jl. Kaligawe, museum ini didirikan pada tanggal 18 Januari 
1984. Sebagai pusat informasi, promosi dan sebagai media untuk melestarikan 
warisan budaya tradisional, tentang jamu yang berkhasiat dimana semua 
bahannya didapat dari tanah air kita sendiri. Museum Nyonya Meneer 
menempati ruang seluas 150 m² yang menyimpan berbagai koleksi benda 
budaya tentang jamu serta koleksi pribadi Nyonya Meneer yang berupa foto-
foto dan sejarah cara pembuatan jamu dengan menggunakan alat-alat 
tradisional (lumpang dan alu, pepesan, cuwo, panel dan bothekan/tempat 
menyimpan resep asli ramuan jamu). Museum dibuka setiap hari Senin-Jumat 
pada jam 10.00 – 15.30 WIB. Di sini pengunjung tidak dipungut biaya, selain 
itu pengunjung dapat menyaksikan pemutaran slide tentang tata cara proses 
pembuatan jamu serta dapat mencoba serbat hangat Jamu Nyonya Mener. 
e)    Museum Jamu Jago dan Muri 
Museum yang memiliki koleksi foto-foto, slide dan peralatan 
tradisional pembuatan jamu pada masa lalu ini berlokasi di Jl. Setiabudi 
No.179 Srondol Semarang. Museum ini didirikan oleh perusahaan Jamu Jago 
sebagai pusat informasi dan promosi hasil jamu. Sementara itu museum 
MURI mengoleksi catatan rekor maupun prestasi luar biasa yang dimiliki 
orang-orang Indonesia, tercatat 142 data mengenai orang-orang dengan 
keistimewaan seperti : terberat,  pinggang teramping, rambut terpanjang dan 
lain - lain. Disini pengunjung tidak dipungut biaya dan dibuka pada hari 
Senin-Jumat dari 08.00 - 16.00 WIB. Pengunjung akan dihibur dengan 




3. Obyek Wisata Ziarah 
Makam Ki Ageng Pandanaran 
Ki Ageng Pandanaran adalah Adipati Semarang yang pertama dan 
tanggal diangkatnya beliau sebagai adipati dijadikan hari jadi Kota Semarang. 
Dengan demikian beliau dianggap sebagai pelopor pendirinya Kota Semarang. 
Ki Ageng Pandanaran atau Pandan Arang meninggal pada tahun 1496. Tempat 
ini banyak dikunjungi oleh peziarah terutama pada acara khol meninggalnya 
beliau. Makam Ki Ageng Pandanaran ini berada di Jl. Mugas dalam II/4. 
4. Obyek Wisata Religi 
a)  Gereja Blenduk 
Dibangun pada tahun 1750 dan dipugar pada tahun 1894 oleh HPA de 
Wilde Westmas, gereja ini merupakan peninggalan Belanda. Disebut gereja 
Blenduk karena bentuk kubahnya yang seperti irisan bola, maka orang 
mengatakan “mblenduk”. Menepati areal seluas 400 m2, bangunan ini 
berbentuk segi delapan beraturan (hexogonal) dengan penampil berupa bilik – 
bilik empat persegi panjang dan sisi sebelahnya berbentuk salib Yunani. 
Bentuk interiornya seluruhnya bercirikan Belanda yang dihiasi sulur 
tumbuhan tang tertata dari bahan sedangkan pada balkonnya mempunyai 
bentuk keindahan interior yang unik. Sebagai salah satu bangunan kuno di 
lingkungan Kota Lama, bangunan ini bisa dikunjungi setiap hari. 
b)  Gedong Batu  
Klenteng ini dibangun oleh seorang utusan dari tiongkok yang bernama 
Sam Poo Thai Djien dalam lawatannya ke Semarang, sebagai salah satu 
persinggahan dari rangkaian kunjungannya ke negara-negara asia. Klenteng 
yang memberikan inspirasi bagi berkembangnya berbagai legenda mengenai 
Kota Semarang khususnya kawasan Simongan ini memiliki bentuk banguanan 
yang sangat indah. Dengn perpaduan ornamen Cina yang sangat kental dipadu 
dengan bentuk atap yang mirip joglo, bangunan ini merupakan tempat yang  
menarik untuk dikunjungi. 
c.  Masjid Agung Jawa Tengah 
Bangunan modern dengan nilai arsitektur tinggi yang berfungsi sebagai 
sarana ibadah  yang terdapat di Jl. Gajah Raya mempunyai bentuk bamgunan 
yang sangat indah dan merupakan tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
5. Obyek Wisata Buatan 
a)   Taman Budaya Raden Saleh 
Tempat yang semula merupakan Taman Hiburan Rakyat sebagai kebun 
binatang yang dimiliki kota Semarang, kini setelah kebun binatang dipindah 
ke daerah Tinjomoyo, menjadi Taman Budaya Raden Saleh. Dengan fasilitas 
berupa gedung berkapasitas 1000 orang, taman ini lebih dikenal sebagai 
tempat pertemuan dan resepsi pernikahan. 
b)   Taman Tabanas Gombel 
Taman yang berada di tanjakan gombel ini terkenal dengan taman 
Tabanas di pelataran depan. Sebagai daerah perbukitan, daerah ini lebih sejuk 
dari Semarang bawah dan dari sini kita bisa menikmati pemandangan kota 
bawah. Di sekitar tempat ini banyak berdiri hotel dan restoran.  
 
 
c)   Istana Majapahit 
Fasilitas hiburan bagi masyarakat yang berada di Jalan Majapahit 288 
– 290 ini memiliki kolam renang, kolam pancing, kereta, mainan anak dan 
gedung kesenian. Di Gedung Kesenian inilah digelar wayang orang setiap 
malam dimulai pukul 20.00 WIB sampai selesai. Untuk Istana Majapahit 
sendiri bisa dikunjungi setiap hari dari jam 06.00 – 21.00 WIB dengan tarif 
Rp. 1.750,00 – Rp. 2.000,00. 
d)   Puri Maerokoco 
Sebuah obyek wisata yang berada di komplek Tawang mas PRPP ini 
dimaksudkan sebagai Taman Mini Jawa Tengah yang merangkum semua 
rumah adat yang disebut dengan anjungan dari 35 kabupaten dan kota yang 
ada di Jawa Tengah. Di dalam rumah-rumah tersebut digelar hasil-hasil 
industri dan kerajinan yang diproduksi oleh masing-masing daerah. Selain 
menampilkan rumah-rumah adat, obyek wisata ini dilengkapi dengan fasilitas 
rekreasi air seperti sepeda air, perahu juga kereta bagi pengunjung. 
e)   Taman Lele Track, Jogging 
Taman rekreasi yang berada di daerah Kecamatan Tugu ini merupakan 
taman reptil dengan dilengkapi fasilitas arena permainan anak-anak dan 
panggung hiburan dan rumah makan. Di sini secara teratur digelar pertunjukan 
di panggung hiburan berupa tari ular, atraksi-atraksi seperti gulat dengan 




  f)  Kebun Binatang Tinjomoyo 
Taman marga satwa atau kebun raya atau yang secara resmi disebut 
Taman Margaraya Tinjomoyo, oleh masyarakat Semarang lebih dikenal 
dengan sebutan “bonbin tinjomoyo” merupakan relokasi dari kebun binatang 
Tegal Wareng pada tahun 1985. obyek wisata ini berada dibagian selatan kota 
semarang, menempati lahan seluas 57 hektar berupa hutan kota yang 
didalamnya terdapat berbagai jenis binatang serta tempat bermain anak-anak.  
 
D. Upacara-Upacara  Tradisional 
1. Dugder 
Kata Dugder, nama upacara ini, diambil dari perpaduan bunyi beduk 
yang dipukul sehingga berbunyi dug, dug dan bunyi meream yang mengikuti 
kemudian diasumsikan dengan der. Telah dilakukan sejak 1881, tradisi yang 
dikenal dengan dugderan ini merjadi tanda bahwa bulan Ramadhan sudah 
menjelang karena dilaksanakan tepat satu hari sebelum bulan puasa. Beberapa 
hari sebelum acara berlangsung, biasanya banyak pedagang yang telah 
menggelar dagangannya untuk menyambut pembeli pada saat acara ini 
dimulai. Ciri khas acara ini adalah Warak Ngendog yang dilestarikan hingga 
kini. Warak Ngendog adalah jenis binatang rekaan yang bertubuh kambing 
dan berkepala naga dengan kulit seperti bersisik dibuat dari kertas warna-
warni. Pada masa sekarang, sebelum acara dibuka, dilakukan arak-arakan 
yang menampilkan Warak Ngendog dan pengantin Semarangan. 
 
 
2. Pengantin Semarangan 
Di masa lalu pengantin Semarangan ini disebut dengan Manten Kaji 
karena pengantin pria mengenakan sorban yang biasa dikenakan oleh haji. 
Tidak seperti pengantin Solo maupun Yogya, pada pengantin Semarangan ini 
keduanya mengenakan celana panjang komprang dengan payet di bagian 
bawahnya, sedang baju atasnya berupa baju berlengan panjang yang tertutup 
sampai ke leher. Dalam prosesinya, tidak acara injak telur atau lempar sirih 
tetapi iring-iringan rebana yang menyertai kedatangan pengantin pria. Setelah 
acara temu kedua mempelai didudukan di pelaminan dan setelah 10 menit 
mempelai pria boleh meninggalkan pelaminan sementara mempelai wanita 
terus duduk sampai acara berakhir.  
3. Ruwatan 
Pada masa modern ini ternyata tradisi Ruwatan masih diyakini 
masyarakat untuk membuang kesialan yang bisa menghambat langkah dalam 
hidup orang – orang yang tergolong dalam sukerta. Orang-orang sukerta ini, 
menurut cerita, adalah orang-orang yang akan dimangsa oleh Betara Kala. 
Untuk luwar dari Zsukerta, seseorang harus diruwat. Dalam upacara ini para 
Sukerta didirami oleh sang dalangdan dilakukan pengguntingan rambut, yang 
kemudian dilarung ke laut. Dalang, yang kemudian menggantikan kisah 
wayang kulit mengenai asal mula dijadikannya bocah Sukerta sebagai mangsa 
Betara Kala ini, bukan sembarang dalang dan harus menjalni tirakat sebelum 
memimpin upacara ini. Upacara yang dilakukan tip satu Syura ini sekarang 
berlangsung massal dan diselenggarakan oleh Yayasan Permadani. 
 
4. Ba’do Gablog 
Upacara yang diselenggarakan di daerah Sodong, Mijen ini merupakan 
upacara tradisional di bulan Syawal pada hari jatuhnya ba’da kupat yaitu 
tanggal 6 Syawal. Upacara ini dilakukan untuk memohon berkah dan 
keselamatan Yang Maha Kuasa dengan membawa berbagai sesaji khususnya 
gablog yaitu ketupat nasi yang besar. Sesaji yang di bawa oleh masing-masing 
penduduk dikumpulkan jadi satu dan kemudian diadakan doa bersama. Setelah 
doa bersama tersebut sesaji disantap bersama-sama. 
 
D. Kesenian Tradisional 
1. Gambang Semarang 
Kesenian ini merupakan perpaduan antara tari dengan diiringi alat 
musik dari bilah-bilah kayu dan gamelan Jawa yang biasa disebut “Gambang”. 
Muncul pada event-event tertentu : Festival Dugderan dan Festival Jajan Pasar. 
Gambang Semarang telah ada sejak tahun 1930 dengan bentuk paguyuban 
yang anggotanya terdiri dari pribumi dan peranakan Cina dengan mengambil 
tempat pertunjukan di Gedung Bian Hian di Gang Pinggir. 
2. Tari Semarang 
Tari Semarangan ini merupakan tari khas dari Semarang yang ditarikan 
oleh dua orang putri berpasangan. Tari yang sering ditampilkan dalam event-
event seperti dugderan dan festival jajan pasar tradisional ini sekarang 
dikembangkan oleh fakultas Sastra Universitas Diponegoro Semarang. 
 
3. Ketoprak 
Ketoprak merupakan kesenian tradisional yang mengangkat cerita 
tentang babad Tanah Jawa. Sejarah yang dijadikan landasan cerita sering 
dibumbui dengan berbagai pemanis sehingga menjadi cerita yang enak 
dinikmati. Saat ini ketoprak sering ditampilkan di Taman Budaya Raden Saleh 
setiap malam Selasa Kliwon. 
4. Wayang Orang  
Semarang memiliki kelompok wayang yang terkenal sejak tahun 70-
an. Pada setiap malam kelompok ini manggung di Gedung Ngesti Pandowo 
yang berada satu kompleks dengan GRIS. Setelah Gedung Ngesti Pandowo 
diambil alih oleh pemerintahan, kelompok wayang arang yang biasa 
manggung disana diberi tempat lain yaitu malam Jumat Kliwon di Taman 
Budaya Raden Saleh. gedung kesenian di kompleks Taman Majapahit dan 
manggung setiap malam dari pukul 20.00 WIB.  
5. Wayang Kulit 
Wayang kulit adalah wayang yang menggunakan wayang-wayang dari 
kulit dimainkan oleh seorang dalang dengan cerita yang sudah pakem sebagai 
mana dimainkan oleh wayang orang.  
 
F.  Makanan Khas Kota Semarang 
a)  Lunpia 
lunpia terbuat dari rebung yang dibungkus dengan lembaran-lembaran 
tepung, bisa disajikan dengan digoreng atau juga tanpa digoreng terlebih dahulu. 
Lunpia selain berisi rebung dapat diisi dengan daging ayam atau sapi yang di 
rajang kecil-kecil. Sebagai oleh-oleh makanan yang dapat bertahan selama 1 hari 
ini dapat di beeli sepanjang Jl. Pandanaran, Jl. Pemuda, pasar raya sri ratu atau 
sepanjang jalan MT. Haryono. 
b)  Ganjel Rel 
Roti berwarna coklat di atasnya dilapisi wijen berasa manis merupakan 
makanan khas kota Semarang yang populer di masa lalu dinamakan ganjel rel 
karena bentuknya yang besar dan roti ini dapat diperoleh di toko roti HOO Jl. KH 
Wahid Hasim. 
c)  Tahu Pong 
Merupakan salah satu jenis tahu yang bagian luarnya digoreng kering dan 
bagian dalamnya berongga. Makanan yang nikmat disantap pada saat panas ini 
dapat diperoleh di sekitar Jl.Gajah Mada dan Jl.Depok. 
d) Tahu Gimbal 
 Tahu gimbal adalah makanan yang terbuat dari tahu yang digoreng dan 
dicampur gimbal yang terbuat dari udang yang digoreng dengan tepung dan di 
beri sambel kacang. Tahu gimbal ini dapat ditemui di sepanjang Jalan Thamrin 
sampai Simpang Lima Semarang. 
e)  Wingko Babat 
Berasal dari kota babat Jawa Timur makanan yang terbuat dari bahan 
kelapa ini kemudian menjadi makanan khas andalan  Semarang seiring dengan 
berkemangnya waktu wingko diberi cita rasa yang beraneka ragam seperti coklat 
nangka dan lainnya makanan ini dapat di peroleh di pusat-pusat penjualan oleh-
oleh khas kota Semarang. 
 
f)  Bandeng Presto 
 Ikan bandeng yang dimasak dengan panci yang bertekanan tinggi biasanya 
disebut presto. Bandeng dalam kondisi ini bias disimpan dalam lemari pendingin 
dalam waktu yang cukup lama. Makanan ini dapat diperoleh disekitar 
jl.Pandanaran. 
g)   Wedang Tahu 
sejenis minuman yang beraroma jahe dan berisi tahu dapat diperoleh sekitar jalan 
Jagalan tepatnya dibelakang kelurahan Jagalan.   
 
H. Hotel dan Restoran 
1.   Hotel 
a. Grand Candi Hotel 
Jl. Sisingamangaraja no 16 Semarang telp. 024 8416222 
b. Ciputra  
Jl. Simpang Lima Semarang telp. 024 8449888 
c. Graha Santika 
Jl. Pandanaran Semarang telp. 024 841 3115 
d. Novotel 
Jl. Pemuda No. 123 Semaang telp. 024 3563000 
2.  Restoran 
a. Vina House 
Jl. Diponegoro A/29 Semarang telp. 024 841 0100 
b. Gang-Gang Sulai 
Jl. Diponegoro no 27 Semarang telp. 024 5315398 
c. Holiday 
Jl. Pemuda No.35 Semarang  
d. Korean Soul 
Jl. Pandanaran No.109 Semarang telp. 024 3522460 




STRATEGI PENGEMBANGAN DAN PEMASARAN SERTA 
REALISASI DARI STRATEGI TERSEBUT 
 
 
A. Sekilas Tentang Diparbud Kota Semarang 
1. Sejarah Singkat Diparbud Kota Semarang 
Otonomi daerah memberi keleluasaan dan kewenangan yang luas, 
teruteme dalam hal kesiapan daerah untuk mengurus rumah tangga daerahnya 
secara lebih mandiri. Konsekuensi kebijakan tersebut adalah setiap daerah dituntut 
untuk lebih menggali dan memanfaatkan segala potensi yang dimilikinya secara 
optimal baik sumber daya alam maupun potensi lainnya dalam rangka 
meningkatkan produktifitas daerahnya. Untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah pariwisata menyumbang peran yang tidak sedikit adanya pariwisata yang 
berkembang akan lebih meningkatkan pendapatan asli daerah tersebut. 
Dengan mempertimbangkan argumentasi di atas  maka pemerintah Kota 
Semarang membentuk Dinas Pariwisata dan Kebudayaan yang di tuangkan dalam 
Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 2 tahun 2001 tentang pembentukan 
organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kota Semarang. (Renstra Disparbud 
Kota Semarang, 2005 : 01) 
2. Visi dan Misi disparbud Kota Semarang 
a. Visi 
Visi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang adalah menjadikan 
”Semarang sebagai kota tujuan wisata”.  
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Kota Tujuan wisata : tempat obyek dan daya tarik wisata yang menjadi 
sasaran wisata dan mempunyai keunikan serta spesifikasi. 
b. Misi  
Dari visi sebagaimana di atas selanjutnya ditetapkan Misi Dinas 
Pariwisata  dan Kebudayaan Kota Semarang antara lain : 
1). Menerapkan prinsip pelayanan prima dalam perijinan usaha pariwisata. 
2). Meningkatkan kualitas dan keanekaragaman obyek dan daya tarik wisata. 
   3). Meningkatkan kualitas usaha sarana dan jasa pariwisata. 
4). Memfasilitasi dan meningkatkan kerjasama antar pelaku priwisata (Sumber : 
Rensta Disparbud kota Semarang, 2005 : 22) 
3. Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata 
Berdasarkan Perda Kota Semarang Nomor 2 Tahun 2001  Tentang 
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kota Semarang dan 
Keputusan Wali Kota Semarang Nomor 061.1/184 Tahun 2001 Tentang 
Penjabaran Tugas dan Fungsi Disparbud Kota semarang, maka tugas dan fungsi 
Disparbud kota semarang antara lain sebagai berikut : 
a. Perumusan kebijakan teknis di bidang kepariwisataan dan kebudayaan. 
b. Pelaksanaan kebijakan operasional, pemberian perijinan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
c. Pembinaan pengawasan dan pengendalian atas pelaksanaan tugas pokoknya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
d. Pembinaan terhadap unit pelaksanaan teknis dinas 
e. Pelaksanaan pengelolan urusan ketatausahaan dinas dll (Renstra Disparbud 
Kota Semarang, 2005 : 9-10) 
4. Struktur Organisasi Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Semarang 
 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 2 tentang 
pembentukan Organisasi dan Tata Kerja dinas Derah Kota Semarang, maka 
susunan dan struktur Organisasi sebagaimana di bawah ini. 









































SUSUNAN KEPENGURUSAN ORGANISASI DINAS PARIWISATA DAN 
KEBUDAYAAN KOTA SEMARANG TAHUN 2007-2008 
 
 
Kepala Dinas      :  Ir. Agung Prijo Oetomo 
Bagian Tata Usaha     : Dra. Asroti 
Sub Bagian Umum     : Telestiono 
Sub Bagian Kepegawaian    : Tri Hastuti SH 
Sub Bagian Keuangan    : Harlin Setiyani SS 
Sub Dinas perencanaan dan program   : Sunyoto Sudirjo SH 
 Seksi Perencanaan    : Kusno Adi SH 
 Seksi bimbingan dan penyuluhan  : Heruningsih 
 Seksi Litbang dan Evaluasi   : Devianto BA 
Sub Dinas Obyek Wisata    : Adi Trihananto 
Sub Dinas Sarana Wisata    : Drs Sapwono 
 Seksi Akomodasi    : Kholiq Yuniar SH 
 Seksi Rumah Makan dan Bar   : Faid Riyadi SH 
 Seksi Aneka Jasa Pariwisata   : Dra. Ransasari 
Sub Dinas Pemasaran Pariwisata   : Drs. Rushadi 
Seksi promosi     : Susana SH 
Seksi Informasi    : Sri Rahayu SH 
Seksi Kerjasama    : Johana SH 
Sub Dinas Kebudayaan    : - 
 Seksi Museum dan Kepurbakalaan  : Dra. Endang 
 Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional  : Dra. Wulan 
 Seksi Kesenian    : Drs. Bambang Sp 
 Seksi Bahasa dan Sastra   : Sri Erni SH 
Kelompok Jabatan Fungsional   : --- 
a. Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang 
Tugas : Melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pariwisata dan seni 
budaya 
b. Bagian Tata Usaha 
Tugas : Bagian tata usaha bertugas melaksanakan administrasi umum seperti 
perijinan, penggandaan, peperijinan kepegawaian, serta keuangan 
sesuai dengan kebijakan teknis yang ditetapkan oleh kepala dinas. 
c. Sub Dinas Perencanaan dan program terdiri dari : 
1). Sub Bagian Umum 
Tugas : Bagian umum bertugas melakukan surat menyurat, kearsipan, 
penggandaan, perijinan, perjalanan  dinas, rumah tangga, 
pengelolaan barang inventaris, dan pengaturan penggunaan 
kendaraan dinas serta perlengkapannya. 
2). Sub Bagian Kepegawaian 
Tugas : Melaksanakan administrasi kepegawaian seperti mengurusi 
masalah perekutan pegawai. 
3). Sub Bagian Keuangan 
Tugas : Mengatur semua masalah keuangan baik pemasukan dan anggaran 
untuk pembangunan dan pemasaran serta bertanggung jawab dalam 
segala pendanaan semua kebutuhan dinas. 
d. Sub Dinas Obyek wisata terdiri dari : 
1) Seksi Perencanaan  
Tugas : Seksi perencanaan bertugas mengatur perencanaan di bidang 
pariwisata dan budaya. 
2). Seksi Bimbingan dan Penyuluhan 
Tugas : Seksi bimbingan dan penyuluhan bertugas memberi izin 
pembinaan dan pengawasan obyek wisata, usaha taman 
rekreasi dan kegiatan usaha wisata lainnya dan melaksanakan 
pengembangan karir tentang teknis pariwisata dan budaya 
3).Seksi Litbang dan Evaluasi 
Tugas : Mengatur pelayanan pembangunan dan menangani masalah 
pengembangan sarana kepariwisataan dan budaya serta 
mengevaluasi hasil kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan 
dengan menyusun laporan hasil pelaksanaan rencana strategis 
dan program kerja tahunan dinas. 
e. Sub Dinas Sarana Wisata terdiri dari : 
1). Seksi Akomodasi 
Tugas :  Mengatur dan memberikan perijinan pembinaan dan pengawasan 
usaha perhotelan  
2). Seksi Rumah Makan dan Bar 
Tugas : Mengatur dan memberikan perijinan pembinaan dan pengawasan 
terhadap usaha rumah makan, cafe, bar. 
 
 
3). Seksi aneka jasa pariwisata 
Tugas : Mengatur dan memberikan perijinan pembinaan dan pengawasan 
terhadap usaha jasa pariwisata selain akomodasi dan restoran 
seperti bioskop gelanggang permainan rumah bilyard, bowling, 
panti pijat,salon kecantikan dll. 
f. Sub Dinas Pemasaran Pariwisata, terdiri dari : 
1). Seksi Promosi 
Tugas : Mengatur penetapan standar norma kepariwisataan, promosi 
kepariwisataan daerah cara-cara promosi dan upaya pemasaran 
lainnya. 
2). Seksi Informasi  
Tugas : Memberi informasi serta pendayagunaan teknologi kmunikasi 
untuk pengembangan pariwisata dan kebudayaan serta sebagai 
pelaksana pendataan informasi pariwisata lainnya. 
3). Seksi Kerjasama  
Tugas : Mengatur masalah hubungan kerja sama antaran dinas pariwisata 
dan pihak lain atau swasta ataupun dengan instansi lainnya. 
g. Sub Dinas Kebudayaan terdiri dari : 
1). Seksi Museum dan Kepurbakalaan 
Tugas : Mengatur segala macam yang berhubungan dengan bidang 
museumkepurbakalaan. 
2). Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional 
Tugas : Mengatur dan mengidentifiksi segala macam sejarah dan nilai 
tradisional 
3). Seksi Kesenian 
Tugas : Memberikan izin pembinaan dan dan mengawasi usaha-usaha di 
bidang. 
4). Seksi Bahasa dan Sastra 
Tugas : Mengembangkan dan membina urusan bahasa dan sastra. 
h. Unit Pelaksanaan Teknis Dinas 
Tugas : Mengatur dan mengurusi serta melaksanakan segala keperluan teknik 
dinas (Sumber : Renstra Disparbud Kota Semarang, 2005 : 6-7). 
 
2. Strategi Pengembangan 
Dalam buku rencana strategis yang disusun oleh dinas pariwisata 
menjelaskan bahwa strategi pengembangan kepariwisataan kota semarang  adalah 
membangun industri pariwisata secara terpadu yang dapat mengundang daya tarik 
pada wisatawan untuk datang di kota semarang.  
Pengembangan pariwisata tersebut sebagai wujud transisi kebijakan 
pariwisata dari kota transit menuju kota tujuan wisata sesuai dengan visi dinas 
pariwisata “Semarang Sebagai Kota Tujuan Wisata” yang membawa konsekuensi 
kebijakan program kepariwisataan yang memadai dan memerlukan waktu yang 
sangat panjang  sehingga pengembangan pariwisata saat ini dan yang akan datang 
menjadi sangat penting dalam rangka peningkatan pendapatan daerah, kesempatan 
kerja dan pemerataan pendapatan. 
Usaha-usaha untuk mengembangkan pariwisata telah dilakukan, namun 
belum menunjukkan hasil yang positif. Hal ini dapat terlihat dari menurunnya 
jumlah kunjungan wisatawan baik wisata budaya, religius maupun alam pada 
tahun 2000 sejumlah 882.511 wisatawan, tahun 2001 sejumlah 1.185.159 
wisatawan, tahun 2003 sejumlah 664.322 wisatawan dan tahun 2004 sejumlah 
705.518 wisatawan atau rata-rata turun 2,16% per tahun. 
Di era globalisasi ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi 
yang cepat, karakteristik budaya ketimuran yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
moral dan agama mengalami ancaman yang sangat berat, karena dihadapkan pada 
kondisi dimana kadar nilai moral melemah, krisis jati diri dan kepribadian pada 
sebagian masyarakat. Keadaan ini menjadikan kebudayaan atau nilai-nilai budaya 
memiliki peran yang strategis dalam membangun dan menggarap sisi nilai-nilai 
rohani, kemanusiaan serta interaksi sosial dalam kehidupan dan pelestariaan seni 
dan budaya daerah serta kepariwisataan daerah. 
Dengan adanya hal-hal tersebut di atas maka disparbud kota Semarang 
lebih berusaha meningkatkan dan mengembangkan kepariwisataan kota 
Semarang. Rencana strategis pengembangan disparbud dalam mengembangkan 
pariwisata  antara lain : 
1. Mewujudkan pelayanan perijinan  usaha pariwisata yang cepat dan tepat. 
2. Mewujudkan obyek wisata dan daya tarik wisata yang lebih bermutu dengan 
cara mengembangkan dan membangun obyek-obyek wisata seperti 
pembangunan kebun binatang Wonosari kecamatan ngaliyan dan peningkatan 
Kampung Wisata Taman Lele. 
3. Mewujudkan usaha sarana dan jasa pariwisata yang lebih berkualitas. 
4. Mewujudkan kerjasama yang lebih terpadu antar pelaku pariwisata. 
Dari rencana strategis tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
kepariwisataan dan meningkatkan kunjungan wisatawan ke kota Semarang. 
Dalam hal ini disparbud kota Semarang ingin mencapai sasaran sebagai berikut : 
a. Peningkatan kualitas pengelolaan obyek wisata  10% per tahun. 
b. Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 7% per tahun. 
c. Peningkatan kualitas sarana dan prasarana obyek wisata 15% per tahun.  
Dalam melakukan strategi pengembangan tersebut Disparbud memberi 
kebijakan pariwisata yang diarahkan pada : 
1. Pengembangan dan pemanfaatan potensi-potensi wisata secara maksimal baik 
wisata dagang maupun wisata religius, peningkatan menejemen pengelolaan 
pariwisata serta peningkatan kualitas sumber daya manusia dibidang 
kepariwisataan. 
2. Memperkuat mengembangkan dan melestarikan potensi budaya lokal dalam 
rangka membentuk karakteristik masyarakat kota dan mencegah masuknya 
budaya lain yang negatif atau yang tidak sesuai dengan budaya lokal dan 
memberi ruang gerak untuk berkreasi dan berinovasi dalam pengembangan 
kesenian lokal.  
Tahun 2006 pengembangan difokuskan pada pembangunan obyek wisata 
Kebun Binatang Wonosari kecamatan ngaliyan dengan melengkapi sarana dan 
prasarana obyek wisata yang lebih baik. Dan juga melaksanakan pembangunan 
Kampung wisata Taman Lele melengkapi infrastruktur obyek dan mengadakan 
even persiapan lebaran di Tinjomoyo dan Kampung Wisata Taman Lele. 
Tahun 2007 pengembangan pariwisata difokuskan pada pengembangan 
nilai budaya yang bertujuan untuk melestarikan dan mengaktualisasikan adat 
budaya daerah yaitu dengan mengadakan upacara dugderan menjelang bulan 
puasa yang berlokasi di balai kota, diteruskan ke Masjid Kauman dan Masjid 
Agung Jawa Tengah. Serta menyelenggarakan adat budaya Sesaji Rewondo tiga 
hari sesudah hari Raya Idul Fitri, yang berlokasi di Goa Kreo kelurahan Kandri 
kecamatan Gunung Pati.  
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas obyek wisata serta 
meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung ke kota semarang dan obyek 
wisata khususnya. 
 
C. Strategi Pemasaran 
Menurut Susana selaku kasi promosi Disparbud kota Semarang strategi 
yang dilakukan menggunakan cara-cara menganalisa baik analisa pasar maupun 
analisa produk dan juga berusaha menyesuaikan antara produk yang disediakan 
dengan kebutuhan konsumen sehingga produk yang ada dapat memiliki konsumen 
yang potensial dan tujuan terpentingnya adalah meningkatkan kelangsungan 
kepariwisataan kota Semarang.  
Berbeda dengan perusahaan komersial, pemasaran yang dilakukan dinas 
pariwisata dan budaya kota Semarang, tidak mengutamakan laba dari wisatawan 
semata, melainkan tujuan utamanya adalah pelayanan masyarakat sehubungan 
dengan kebutuhan rekreasi  dan hiburan. Memang ada target tertentu yang ingin 
dicapai namun hal ini dimaksudkan sebagai indikasi pertumbuhan pariwisata 
daerah, sehingga dapat diambil suatu tindakan peningkatan.    
Dalam menyiapkan program pemasaran tahunannya, dinas pariwisata  
melakukan beberapa analisa, yaitu 
1. Analisa Produk wisata 
Tujuan utama menganalisa produk ini adalah untuk mengenali karakter 
dan kondisi produk yang dimiliki. Misalnya suatu obyek termasuk dalam jenis 
wisata apa, kekurangan dan kelebihan obyek sehingga dapat diketahui poin-poin 
apa saja yang nantinya akan ditawakan agar tepat sasaran, dalam hal ini Dinas 
Pariwisata menentukan produk wisata yang akan dipasarkan seperti wisata-wisata 
religi. Dinas Pariwisata menentukan obyek wisata yang akan dijadikan sebagai 
obyek wisata religi antara lain Kuil Sam Poo Khong, Gereja Blenduk, Pagoda 
Avalokesatara, dan Masjid Agung Jawa Tengah, sedangkan obyek wisata sejarah 
meliputi Kota Lama dan Gedung Lawang Sewu. 
2. Analisa Pasar 
Setelah menganalisa produk, langkah kedua adalah menganalisa pasar. 
Pasar yang dimaksud disini adalah orang-orang yang memungkinkan untuk 
menjadi wisatawan potensial. Hal-hal yang perlu dianalisa meliputi segmentasi 
pasar, identifikasi pelanggan dan kebutuhan wisatawan. Dalam hal ini Dinas 
Pariwisata menentukan pasar mana yang akan di tuju seperti wisatawan lokal 
maupun wisatawan asing wisatawan khusus yaitu wisatawan yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan tertentu seperti berobat, beribadah dan lainnya maupun 
wisatawan umum. 
a. Segmentasi Pasar 
Segmentasi pasar adalah proses pembagian suatu pasar sebagai 
keseluruhan (total market) kedalam kelompok-kelompok (group) yang berbeda 
yang memiliki kebutuhan yang relatife sama dan harus memiliki strategi 
pemassaran yang berbeda pula. 
Prinsip pokok pikiran dalam menggunakan suatu pendekatan segmentasi, 
adalah bahwa didalam suatu pasar yang berbeda, lebih baik dikembangkan suatu 
strategi pemasaran yang tepat bagi suatu segmen dari pasar secara keseluruhan, 
daripada mendisain suatu rencana pemasaran yang diperuntukkan bagi kebutuhan 
semua orang. 
b. Identifikasi Konsumen 
Pemasaran yang baik harus mengetahui konsumennya, baik yang telah 
melakukan perjalanan, maupun yang potensial. Hal-hal perlu diketahui disini 
antara lain demografi, tempat asal, maksud dan tujuan perjalanan dan lainnya. 
c. Menentukan Kebutuhan Wisatawan  
Menentukan kebutuhan wisatawan adalah hal penting dalam pemasaran. 
Tujuan utama dari penilaian terhadap kebutuhan wisatawan adalah  menentukan 
faktor-faktor apa saja yang mempegaruhi wisatawan untuk memilih suatu daerah 
kunjungan wisata tersebut.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan suatu daerah tujuan wisata antar 
lain : 
a. Fasilitas akomodasi, atraksi, akses jalan, penunjuk arah. 
b. Nilai estatis atau pemandangan yang indah, iklim yang sejuk serta cuaca 
yang cerah. 
c. Suatu daerah tersebut memiliki kekayaan budaya dan sejarah yang masih 
cukup kental 
d. Waktu dan biaya, jarak dari tempat asal, waktu dan jarak perjalanan serta 
harga tarif pelayanan.  
e. Kualitas hidup, keramah tamahan penduduk, bebas dari pencemaran 
keamanan tempat dan kualitas daerah. 
3.  Analisa Tempat 
Analisa tempat adalah tempat mana yang ditawarkan dan dipasarkan 
dalam hal ini adala obyek wisata yang ada di Kota Semarang. 
4. Promosi  
Setelah menganalisa produk, pasar dan kebutuhan wisatawan kemudian 
dilakukan langkah yang paling menentukan dalam keberhasilan pemasaran 
pariwisata yaitu bagaimana promosi yang dilakukan. 
Bentuk pemasaran yang dilakukan dinas pariwisata dan budaya kota 
semarang dengan cara promosi baik melalui media cetak, elektronik penyebaran 
brosur brosur dengan di titipkan di hote-hotel, bandara, dan tempat-tempat 
strategis lainnya sehingga calon konsumen mengetahui potensi pariwisata yang 
ada di kota Semarang. 
Promosi juga dilakukan oleh duta-duta wisata yang telah dipilih dalam 
acara pemilihan denok kenang. Selain itu disparbud juga berupaya memasarkan 
potensi pariwisata yang dimiliki dengan cara antara lain : 
a. Memberikan sambutan kedatangan dari duta luar negri yang singgah ke kota 
Semarang dengan menggelar tarian semarang dengan tujuan agar budaya kota 
Semarang dikenal oleh wisatawan asing dan dapat menarik kunjungan 
wisatawan untuk berkunjung ke kota Semarang   
b.  Dengan membentuk tim khusus kesenian khas Semarang yang dipimpin oleh 
Shinto dengan nama ”Tim Kesenian Kota Semarang” sehingga dengan adanya 
tim ini diharapkan dapat memperkenalkan kebudayaan Kota Semarang ketika 
mereka pentas di mana saja sehingga menarik wisatawan untuk datang ke 
Semarang. 
c. Menggelar ivent-ivent pariwisata antara lain : 
1). Mengikuti Jateng Expo  
Jateng expo merupakan acara tahunan yang digelar oleh pemerintah daerah 
jawa tengah dalam bentuk pameran dengan menampilkan berbagai macam 
teknologi dan lainnya. 
2). Menyelenggarakan pentas seni tingkat nasional  di Taman Mini Indonesia 
Indah. 
Kegiatan ini terakhir dilaksanakan pada tanggal 19-20 april 2008 untuk 
memperkenalkan seni dan budaya khas kota semarang dengan menampilkan 
kegiatan tari semarangan dan kesenian khas lainnya ke tingkat nasional 
maupun internasional. 
3). Mengikuti Semarang Fair 
Kegiatan yang diadakan untuk memperingati hari jadi Kota Semarang 
yang jatuh pada tanggal 2 mei. Semarang fair ini diadakan tanggal 26 April 
hingga tanggal 2 Mei 2008 dan diadakan dalam rangka memperingati hari jadi 
kota Semarang yang ke 461. Kegiatan ini di selengaarakan setiap tahunnya 
dengan diisi acara-acara hiburan dan biasanya dilaksanakan beberapa hari 
menjelang dan setelah peringatan hari jadi Kota Semarang. 
4). Mengadakan pemilihan Denok Kenang 
Merupakan salah satu kegiatan yang diadakan oleh Dinas pariwisata kota 
Semarang dalam rangka mencari duta wisata yang akan dikirim sebgai wakil 
kota Semarang ke tingkat propinsi. Duta wisata ini bertugas memperkenalkan 
pariwisata, budaya baik nasional maupun internasional. Acara ini 
diselenggarakan setiap satu tahun sekali dan diselenggarakan setiap pada 
bulan Juli. Dan akan dikirimkan untuk mewakili ke tingkat nasional pada 
bulan Oktober. 
5). Menggelar acara Dugderan yang dilaksanakan dua minggu menjelang 
puasa. 
Acara dugderan merupakan kegiatan rutin tahunan yang diselenggarakan 
oleh disparbud kota Semarang yakni dua hari menjelang bulan ramadhan yang 
menandakan bahwa bulan ramadhan telah tiba. Acara ini digelar dengan 
melakukan arak-arakan yang menampilkan warag ngendok dan pengantin 
semarangan. Acara ini biasanya dilaksanakan berpindah-pindah dengan tujuan 
untuk menarik wiatawan di berbagai obyek yang ada di Semarang. 
6). Menggelar pagelaran wayang kulit setiap 2 bulan sekali di RRI kota 
Semarang Jl. A Yani Semarang 
Pagelaran ini dilaksanakan dua kali dalam sebulan sekali pada malam 
minggu pertama dan keempat pagelaran ini dimulai pukul 20.30 dan 
mengambil cerita Mahabarata dan Ramayana. kegiatan ini dilakukan dalam 
rangka pelestarian budaya lokal dan diharapkan dapat menarik wisatawan. 
d. Menyukseskan program pemerintah yang bertema ”visit Indonesia 2008” 
dengan ditetapkannya kuil Sam Poo Khong sebagai daerah tujuan wisata di 
Semarang. 
Dengan strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh disparbud kota 
semarang khususnya tahun 2006 hingga 2007 kepariwisataan kota Semarang telah 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat terlihat dari bertambahnya kunjungan 
wisatwan yang berkunjung ke kota Semarang dalam data kunjungan wisatawan 
sebagai berikut. 
Data Kunjungan wisatawan Kota Semarang  tahun 2002-2007 




Wistawan asing jumlah 
2003 667.458 3.381 670.839 
2004 700.677 4.841 705.518 
2005 1.134.210 7.113 1.141.323 
2006 1.234.566 7.527 1.242.093 
2007 1373.275 7.136 1.380.411 
Tabel. 1 
Dari data kunjungan wisatawan diatas maka dapat dilihat bahwa jumlah 
kunjungan wiatawan baik lokal maupun asing mengalami peningkatan secara 
signifikan. Perkembangan jumlah kunjungan wisatwan pada tahun 2007 mencapai 
telah mencapai target yaitu berkembang 10%. 
 
D. Realisasi Kegiatan Pengembangan dan pemasaran 
1. Realisasi Tahun 2006 
 
Kegiatan pengembangan tahun 2006 ini terealisasi dengan dibangunnya 
Kebun Binatang Wonosari kecamatan Ngalian dan peningkatan Kampung Wisata 
Taman Lele dengan mengadakan atau menambahkan fasilitas sarana dan 
prasarana pariwisata berupa pembuatan kandang perbaikan jalan masuk 
penambahan arena bermain untuk anak-anak dan fasilitas lainnya. 
Media pemasaran melalui promosi dengan menyebarkan leaflet, booklet 
baliho dan spanduk. Selain itu juga mengikuti kegiatan Jateng Expo di PRPP dan 
semarang fair sehubungan dengan hari jadi kota Semarang yang jatuh pada tangal 
5 Mei. 
Dana pengembangan yang bersumber dari APBD yang digunakan untuk 
pekerjaan pembangunan main building pembuatan jalan likngkingan, pembuatan 
kandang banteng pembuatan mushola, pembuatan tempat parkir untuk roda empat 
perawatan binatang serta pembuatan kandang ular serta pengadaan bahan promosi 
berupa leaflet, pembuatan baliho, pembuatan brosur dan lainnya. 
Kegiatan perkembangan dan pemasaran tahun 2006 dapat diliht dari tabel 
berikut ini. 
Tabel 2 : Realisasi dari kegiatan Pengembangan dan Pemasaran Tahun 
2006 
Realisasi Tahun 2006 




1 Pengembangan kebun 
Binatang Wonosari 
  -pembuatan kandang 
  -pembuatan jembatan 
  -pembuatan sitting group 
  -pembuatan arena bermain  
anak 
  -pembuatan tempat parkir 
  -pemasangan atap dan tralis 
651.411 jt 641.112 jt 98,41% PAD 
2 Pengembangan Taman Satwa 
  -penyempurnaan kandang 
harimau 
  -penyempurnaan kandang 
orang utan 
  -penyempurnaan kandang 
komodo 
61.522 jt 61.498 jt 99,96% PAD 
3  Pengembangan Kebun 
Binatang Wonosari  
  -pembuatan jalan 
lingkungan 
  -pembuatan talud 
  -pembuatan tempat parkir 
  -pembuatan mushola 
  -perawatan binatang 2 ekor 
rusa, 1 ekor harimau, 2 
ekor rusa bawean, dua 
ekor kuda nil gaye 
4.348.529 jt 4.348.529 jt 100% PAD 
4 Peningkatan Kampung 
Wisata Taman Lele 
  -pembangunan pagar 
keliling 
  -urugan bekas kolam 
  -infrastruktur jalan 
lingkungan 
160.511.350 jt 160.511.350 jt 100% PAD 
  -talud 
5 Peningkatan Kampung 
Wisata Taman Lele 
  -pembuatan talud 
139.271 jt 139.271 jt 100% PAD 
6 Pemasaran Pariwisata 
  -pertunjukan di obyek 
wisata taman lele 
  -pertunjukan wayang kulit 
  -ketoprak 
  -sesaji rewondo 
  -apresiasi seni 
  -jateng expo 
  -semarang fair 
  -persiapan lebaran 
  -pemilihan denok kenang 
  -pengadaan bahan promosi 
brosur 2500 lembar 
  -saka pandu wisata 
  -pembinaan usaha 
pariwisata 
  -pentas seni di TMII Jakarta 
  -iuran PKBSI 
  -lomba logo kota Semarang 
 
354.569 jt 354.569 jt 100% PAD 
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban SKPD  2006 
Dari data tahun 2006 dapat dilihat kondisi kepariwisataan kota Semarang 
lebih maju hal ini terlihat dari jumlah wisatawan yang berkunjung menunjukkan 
bahwa tahun 2005 berjumlah 1.141.323 orang sedangkan tahun 2006 sejumlah 
1.234.566 orang jumlah ini meningkat sebesar 8,1% hal ini berarti hampir 
mendekati target peningkatan kunjungan wistawan 10% per tahun (Laporan 
Pertanggungjawaban SKPD, 2006 : 5-7).  
2. Realisasi Tahun 2007 
 
Pada tahun 2007 kegiatan dinas meliputi pengembangan dan pelestarian 
nilai nilai budaya dan di tahun ini telah terselenggara adat budaya upacara 
dugderan menjelang bulan puasa yang berlokasi di balai kota Seamarang 
diteruskan ke Masjid Kauman dan Masjid Agung Jawa Tengah. 
Terselenggaranya adat budaya sesaji Rewondo tiga hari sesudah hari Raya 
Idul Fitri, yang berlokasi di Goa Kreo kelurahan Kandri kecamatan Gunung Pati.  
Dalam penyelenggaraan acara tersebut disparbud mengalami kendala yaitu 
belum ditangani secara maksimal. Kegiatan tersebut akan lebih ditingkatkan 
melalui sosialisasi dan promosi, sehingga bernilai jual tinggi. 
Dana pengembangan dan pemasaran tahun ini bersumber dari dana APBD 
kota yang digunakan untuk pengembangan kesenian daerah, pelestarian dan 
aktualisasasi adat budaya daerah Sesaji Rewondo. Kegiatan jaringan kerjasama 
promosi pariwisata serta pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di dalam negri 
dan luar negri dengan cara pembuatan baliho yang ditempatkan di obyek wisata, 
pameran paket usaha lintas sektoral city tour yang melibatkan sekolah-sekolah, 
asosiasi dan kantor (Laporan Pertanggungjawaban SKPD, 2007 : 1-7). 
Realisasi kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 




Tabel 3 : Realisasi pemasaran tahun 2007 
Realisasi Tahun 2007 





1 Pengembangan jaringan 
kerjasama promosi 




yang diletakkan di obyek 
  -pameran usaha lintas 
sektoral 




  -kegiatan promosi di kebun 
binatang Wonosari 
2 Pelaksanaan promosi 
pariwisata didalam dan 
diluar negri 
  -mengikuti jateng expo di 
PRPP 
   -mengadakan bahan promsi 
leflet 2500 lembar 
  -melaksanakan sosialisasi 
dan pembinaan terhadap 
POKDARWIS 
  -memandu kegiatan saka 
pandu wisata 
  -penyelenggaraan pentas 
seni di TMII 
  -mengikuti Semarang fair 
  -pemilihan denok kenang 
  -mengirim duta wisata ke 
tingkat nasional 





3  Pelestarian dan aktualisasi 
adat daerah 
  -sesaji rewondo 
  -dugderan 
  -pagelaran ketoprak 
  -pentas seni padang bulan 
  -pengadaan gamelan jawa 




4 Pemantauan dan evaluasi 
pelaksanaan program 
pengembangan nilai budaya 
  -monitoring kegiatan 
kesenian dan kebudayaan 
2.000.000 jt 2.000.000 
jt 
100% APBD 
5 Pengembangan kesenian dan 
kebudayaan daerah 
  -pentas wayang 






Goa Kreo dan Taman Lele 
  -apreasiasi seni 
  -pentas akhir bulan 
  -dekase 
  -monitoring 
  -sarasehan dalang 
  -revitalisasi kesenian 
Semarang 
  -pembinaan kelompok 
kesenian 
  -rehabilitasi gedung ki 
Nartosobo  
Sumber : Laporan Pertanggungjawaban SKPD tahun 2007 
 
Dalam peningkatan usaha pelestarian kesenian masih mengalami kendala 
kurangnya minat masyarakat terhadap kesenian dan kebudayaan daerah. Untuk 
kegiatan city tour kendala yang dialami adalah terbatasnya dana yang dimiliki 
oleh Disparbud kota Semarang. 
Dengan usaha yang telah dilakukan selama satu tahun kondisi 
kepariwisataan kota semarang cukup meningkat hal ini dilihat dari jumlah 
wisatawan yang berkunjung menunjukkan bahwa tahun 2006 berjumlah 1.255.005 
orang, sedangkan tahun 2007 sejumlah 1.386.310 orang jumlah ini menyatakan 
adanya peningkatan sebasar 10,4% sehingga target peningkatan kunjungan 
wisatawan 10% per tahun telah tercapai. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan 
yang berkunjung ke Semarang maka tingkat hunian hotel tahun 2006 
menunjukkan sebesar 66% dan tahun 2007% sebesar 67% berarti juga mengalami 
peningkatan sebesar 1%  hal ini menunjukkan adanya pertumbuhan pembangunan 
kepariwisataan kota Semarang pada tahun 2007 (Laporan Pertanggungjawaban 
SKPD, 2007: 1). 
 E. Kendala-kendala yang Dihadapi 
 Kendala yang dihadapi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Semarang dalam mengembangkan pariwisata di Kota Semarng antara lain sebagai 
berikut : 
Sub budang pariwisata : 
1. Rendahnya pengelolaan pariwisata 
2. Rendahnya Sumber Daya Manusia yang dimiliki 
3. terbatasnya sarana dan prasarana yang tersedia 
4. kurangnya iven-iven pariwisata 
Sub bagian kebudayaan : 
1. Kurangnya optimalisasi fasilitas operasi dan pengembangan budaya 
kesenian daerah. 
2. Kurangnya optimalisasi upaya penyelamatan dan pemanfaatan benda cagar 
buday sebagai aset peninggalan sejarah. 
3. Terjadinya pergeseran nilai-nilai budaya sebagai akibat adanya akulturasi 
dan globalisasi. 
4. Kurangnya upaya pelestarian kebudayaan khas kota Semarang 











Dari hasil penelitian yang dilakukan dan dari data-data yang 
diperoleh dan di analisis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
Kondisi obyek wisata Kota Semarang cukup berpotensi untuk 
dikembangkan dan dipasarkan baik untuk wisatawan lokal maupun 
wisatawan asing, karena kota semarang memiliki banyak obyek wisata 
sejarah yang cukup banyak serta mempunyai adat dan tradisi yang sangat 
menarik dan dapat dijual sebagai daya tarik yang berkualitas seperti adat 
Upacara Dugderan dan Sesaji Rewondo. 
Dalam pengembangan dan pemasaran obyek wisata yang dilakukan 
oleh Diparbud Kota Semarang belum dilakukan secara maksimal karena 
terbentur masalah kurangnya dana yang dimiliki dan anggaran yang masih 
terlalu minim sehingga pariwisata di Kota Semarang belum bisa di 
andalkan sebagai sektor penyumbang APBD. Upaya pemasaran hanya 
dilakukan dengan cara yang masih sederhana dan lebih memfokuskan pada 
keitkutsertaan pada iven-iven pariwisata seperti Pentas Seni Tahunan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah maupun menyelenggarakan sendiri 
seperti Pemilihan Duta Wisata Dhenok Kenang. 
Masih banyak kendala yang dihadapi oleh Diparbud Kota 
Semarang dalam mengembangkan pariwisata dan kebudayaan seperti 
55 
rendahnya SDM, kurangnya dana pengembangan, kurangnya sarana dan 
prasarana yang tersedia,serta masih rendahnya pengelolaan pariwista. 
B. Saran 
Dari permasalahan di atas penulis ingin memberikan saran untuk lebih 
meningkatkan pariwisata khususnya bagi disparbud Kota Semarang dan 
meningkatkan pemasaran untuk memasarkan pariwisata Kota Semarang 
saran tersebut antara lain : 
Dalam memasarkan produk wisata yang dimiliki Dinas Pariwisata 
kurang memberi informasi secara menyeluruh perlu adanya penambahan 
leaflet serta pembuatan baliho yang ditempatkan di tempat-tempat strategis 
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